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Abstrak 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan alat negara yang berperan untuk 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 

perlindungan, pengayoman dan pelayan kepada masyarakat. Untuk mendukung peran tersebut Polri 

melakukan berbagai macam operasi kepolisian. Salah satunya pada fungsi lalu lintas, yaitu dengan 

melaksanakan operasi lalu lintas. Polisi Lalu lintas dibawah naungan Korlantas Polri adalah instrumen 

negara yang yang bertanggung jawab untuk fungsi kepolisian di bidang lalu lintas. Memiliki 

organisasi yang besar, dengan 34 Polda dan 504 Polres di seluruh Indonesia menjadi tantangan 

tersendiri bagi Polri khususnya Korlantas Polri dalam melaksanakan operasi lalu lintas. Tantangan 

yang dihadapi adalah proses pembuatan laporan hasil operasi lalu lintas membutuhkan waktu yang 

lama, karena kegiatan pelaporan, penghimpunan dan pengelolaan data operasi lalu lintas masih 

dilakukan secara sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi berbasis web 

yang dapat membantu proses pelaporan, penghimpunan dan pengelolaan data hasil operasi lalu lintas, 

serta mengolahnya menjadi informasi yang bermanfaat. Pembangunan aplikasi ini menerapkan 

metodologi pengembangan perangkat lunak Extreme Programming (XP). Pemilihan metode XP 

karena XP merupakan salah satu metodologi yang mendukung percepatan pembangunan suatu sistem 

dengan jumlah tim yang minimal. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 

penerapan metode XP pada pengembangan aplikasi menghasilkan perangkat lunak yang sesuai 

dengan kebutuhan.  

Kata kunci: Operasi Lalu Lintas, Kepolisian , Extreme Programming, XP, Sistem Informasi 

 

Abstract 

The Indonesian National Police (Polri) is a state instrument whose role is to maintain public security 

and order, enforce the law, and provide protection, protection, and service to the community. To 

support this role, the Police carry out various kinds of police operations. One of them is on the traffic 

function, namely by carrying out traffic operations. The Traffic Police under the auspices of the 

Korlantas Polri is a state instrument that is responsible for police functions in the traffic sector. 

Having a large organization, with 34 Polda and 504 Polres throughout Indonesia, is a challenge for 

the Polri, especially the KorlantasPolri, in carrying out traffic operations. The challenge faced is that 

the process of making reports on the results of traffic operations takes a long time, because the 

activities of reporting, collecting, and managing traffic operation data are still carried out simply. 

This study aimed to build a web-based application that can assist the process of reporting, collecting, 

and managing data from traffic operations, as well as processing it into useful information. This 

application development applies the Extreme Programming (XP) software development methodology. 

The choice of the XP method is because XP is one of the methodologies that support the acceleration 

of the development of a system with a minimum number of teams. In addition, based on the results of 
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the study, it was found that the implementation of the XP method in application development resulted 

in software that was under the requirements. 

Keywords:Traffic Operation, Police, Extreme Programming, XP, Information System 

 

1 Pendahuluan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan alat negara yang berperan untuk 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 

perlindungan, pengayoman dan pelayan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan 

dalam negeri. Untuk mendukung terciptanya keamanan dalam negeri Polri menjalankan Operasional 

Polri yang dibagi dalam beberapa fungsi kepolisian. Untuk fungsi kepolisian di bidang lalu lintas, 

Polisi Lalu Lintas adalah instrument negara yang yang bertanggung jawab. Polisi Lalu lintas 

mempunyai otoritas dalam melaksanakan fungsi operasi kepolisian di bidang lalu lintas. Dibawah 

naungan Korps Lalu Lintas Kepolisian RI (Korlantas Polri), polisi lalu lintas melaksanakan beberapa 

operasi di bidang lalu lintas, seperti: Operasi Patuh, Operasi Simpatik, Operasi Zebra, Operasi 

Ketupat, dan Operasi Lilin. Setiap operasi lalu lintas tersebut memiliki tujuan, target dan sasaran 

operasi yang berbeda.  

Penyelenggaraan operasi lalu lintas sendiri dibagi menjadi empat tahapan besar, yaitu; Tahap 

Perencanaan, Tahap Pengorganisasian, Tahap Pelaksanaan dan Tahap Pengendalian [1]. Tahapan 

tersebut yang akan dilakukan oleh seluruh pihak terkait di Polri dalam melakukan operasi lalu lintas. 

Memiliki struktur organisasi yang besar, dengan 34 Polda dan 504 Polres di seluruh Indonesia 

menjadi tantangan tersendiri bagi Polri khususnya Korlantas Polri dalam melakukan operasi lalu 

lintas. Tantangan tersebut didapati pada tahapan pelaksanaan dan tahapan pengendalian. Hambatan 

yang dihadapi oleh Korlantas Polri pada tahap pelaksanaan operasi lalu lintas adalah saat 

menghimpun dan mengelola laporan harian operasi lalu lintas. Laporan harian operasi lalu lintas saat 

ini masih dilaporkan secara sederhana, data dikirimkan melalui aplikasi pesan ataupun email, lalu 

selanjutnya direkap dan diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Proses pelaporan yang masih 

sederhana dan struktur organisasi yang besar membuat proses menghimpun dan mengelola laporan 

harian hasil operasi membutuhkan waktu yang lama. Berdasarkan informasi yang didapatkan, Bagian 

Operasi Korlantas baru bisa menyelesaikan penghimpunan data harian hasil operasi lalu lintas dari 

seluruh Polda pada malam hari, sedangkan pembuatan laporan harian hasil operasi lalu lintas selesai 

pada dini hari. Kendala selanjutnya yaitu pada tahapan pengendalian, kendala yang dihadapi yaitu 

pembuatan laporan akhir hasil operasi lalu lintas membutuhkan waktu yang lama, berdasarkan 

Peraturan Kapolri No.1 Tahun 2019 waktu paling lambat untuk melaporkan laporan akhir hasil 

operasi lalu lintas adalah 14 hari kerja setelah operasi berakhir [1], namun saat ini proses tersebut 

dapat memakan waktu lebih dari 14 hari. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 

kendala yang dihadapi oleh Korlantas Polri dalam menyelenggarakan operasi lalu lintas adalah proses 

pembuatan laporan hasil operasi membutuhkan waktu yang lama, karena kegiatan pelaporan, 

penghimpunan dan pengelolaan data operasi lalu lintas masih dilakukan secara sederhana. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi berbasis web 

yang dapat membantu proses pelaporan, penghimpunan dan pengelolaan data hasil operasi lalu lintas, 

serta mengolahnya menjadi informasi yang bermanfaat. Untuk memastikan agar penelitian ini dapat 

terukur dan terarah, maka aplikasi tersebut akan dikembangkan dengan metode Extreme 

Programming yang memiliki tahapan planning, design, coding, dan testing [2]. Sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan aplikasi yang bisa memberikan manfaat dan kemudahan bagi Korps 

Lalu Lintas Polri dalam melaksanakan operasi lalu lintas. 

 

2 Tinjauan Literatur 

Untuk mewujudkan ketertiban dan keamanan di masyarakat, Polri melakukan beberapa operasi 

kepolisian yang salah satunya adalah operasi lalu lintas. Operasi lalu lintas sendiri berada di bawah 

kendali Korlantas Polri. Penyelenggaraan operasi lalu lintas dibagi menjadi empat tahapan besar, 

yaitu; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendukung Korlantas Polri dalam melakukan operasi lalu lintas tersebut, terutama pada tahapan 

pelaksanaan dan tahapan pengendalian dengan merancang dan membangun sebuah aplikasi berbasis 
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web. Sistem Informasi Manajemen Operasi Lalu Lintas (Simop Lantas) adalah aplikasi berbasis web 

yang ditujukan untuk Korlantas Polri sebagai sarana untuk melakukan pelaporan, penghimpunan dan 

pengelolaan data hasil operasi lalu lintas, serta mengolah data tersebut menjadi informasi yang 

bermanfaat. 

Aplikasi Simop Lantas dirancang dan dibangun menerapkan metode pengembangan perangkat 

lunak Extreme Programming (XP). Extreme Programming adalah model pengembangan perangkat 

lunak yang menyederhanakan berbagai tahapan pengembangan sistem menjadi lebih efisien, adaptif 

dan fleksibel [3].  Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai Extreme Programming, dapat dilihat 

bahwa metode pengembangan sistem menggunakan Extreme Programming memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu; dapat melakukan update tanpa berdampak pada desain sistem secara keseluruhan 

[4], merupakan salah satu metodologi yang memiliki kemampuan rekayasa sistem dalam waktu 

singkat [3], dapat dikerjakan dengan jumlah anggota tim yang minimal dalam waktu yang terbatas [5], 

dan  dapat menghasilkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan [6].  

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Extreme Programming 

Tahapan dalam metode XP sendiri dibagi menjadi empat, yaitu planning, design, coding dan 

testing (Gambar 1). Tahapan planning dilakukan dengan mengumpulkan beberapa informasi yang 

dibutuhkan untuk mengetahui kebutuhan dari sistem yang akan dibangun. Selanjutnya tahapan design, 

tahapan ini dimulai dengan membuat pemodelan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Setelah 

design selesai tahapan berikutnya adalah coding, pada tahapan ini design yang telah dibuat 

diimplementasikan menjadi kode program. Setelah coding selesai maka tahapan terakhir adalah 

testing, aplikasi yang telah dibangun akan diuji untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibangun 

dapat berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan yang disyaratkan.   

Pada penelitian ini pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode black-box testing. 

Black-box testing atau yang biasa dikenal dengan behavioral testing (pengujian perilaku) atau 

functional testing (pengujian fungsional) adalah sebuah teknik pengujian aplikasi yang berfokus pada 

persyaratan fungsional aplikasi [2]. Pengujian dengan metode black-box dilakukan untuk mencari 

kesalahan pada beberapa kategori berikut: fungsi yang gagal atau hilang, kesalahan tampilan, 

kesalahan pada struktur data di basis data, kesalahan tindakan atau performa dan kesalahan inisialisasi 

dan terminasi. Pemilihan metode black-box testing pada penelitian ini dikarenakan metode black-box 

testing memiliki beberapa kelebihan, yaitu; pengujian dapat dilakukan dari sudut pandang pengguna 

atau bisa dari persyaratan yang diberikan pelanggan, cocok dan efisien untuk digunakan pada sistem 

yang besar, tidak memerlukan akses ke dalam kode, penguji tidak perlu memiliki kemampuan 

programming, dan mudah untuk dikerjakan [7].  

 

3 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini diadopsi dari tahapan-tahapan yang ada pada metode pengembangan sistem 

Extreme Programming, yaitu; planning, design, coding, dan testing. Sehingga penelitian ini 

diharapkan bisa terukur dan terarah. Metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 yang merupakan 

diagram alir penelitian yang sudah diadopsi dari kerangka kerja Extreme Programming. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penulis lakukan dengan tiga teknik, yaitu wawancara, studi dokumen, dan 

studi pustaka. Wawancara dilakukan sebanyak 4 kali dengan narasumber yang semuanya berasal dari 

anggota Polri dari kesatuan Korps Lalu Lintas. Untuk studi dokumen dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumentasi kegiatan operasi lalu lintas dan dokumen terkait. Lalu studi pustaka 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam jurnal dan buku terkait dengan durasi dari tahun 

2014 sampai dengan 2019 yang berguna untuk bahan analisis. 

 

3.2 Analisis 

Pada tahap analisis, penulis menganalisis proses berjalan, menganalisis permasalahan dan 

menganalisis kebutuhan. Proses berjalan penulis gambarkan dengan menggunakan rich picture 

diagram. Untuk analisis permasalahan dengan menggunakan metode fishbone, penulis memilih 

metode fishbone karena dapat menjabarkan setiap masalah yang terjadi dan setiap orang yang terlibat 

di dalamnya dapat menyumbangkan saran yang mungkin menjadi penyebab masalah tersebut [8]. 

Sedangkan untuk analisis kebutuhan digambarkan dengan user story yang merupakan penjelasan 

singkat dari kebutuhan pengguna. Lebih lanjut, pada user story pengguna menjelaskan gambaran 

fungsional modul. User story yang baik akan menjelaskan fungsi yang diinginkan, siapa yang 

menggunakan dan mengapa itu berguna [9]. 

 

3.3 Perancangan Aplikasi 

Perancangan aplikasi dibuat berdasarkan analisis proses berjalan, identifikasi masalah dan 

analisis kebutuhan. Pada tahapan ini penulis membuat perancangan UML, perancangan masukan, 

perancangan keluaran, perancangan basis data dan perancangan antarmuka. Penulis memilih UML 

karena dapat membantu memvisualisasikan, menentukan, membuat dan mendokumentasikan artefak 

sistem secara efektif yang bermanfaat bagi berbagai pemangku kepentingan aplikasi [10]. 

 

3.4 Pembangunan Aplikasi 

Tahapan berikutnya adalah pembangunan aplikasi. Aplikasi akan dibangun berdasarkan 

perancangan yang sudah dibuat pada tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini dilakukan pengkodean 

aplikasi dan juga pembuatan database. Dalam pembangunan aplikasi, metode pengembangan 

perangkat lunak yang yang dipilih adalah Extreme Programming, karena pada penelitian terdahulu 

mendapatkan hasil bahwa metode Extreme Programming merupakan metode pengembangan sistem 

yang dapat dikerjakan dengan jumlah anggota tim yang minimal dalam waktu yang terbatas [3] dan 

dapat menghasilkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan [6].  

 

3.5 Pengujian Aplikasi 

Setelah pembangunan aplikasi selesai, maka dilanjutkan dengan tahapan pengujian aplikasi. 

Pengujian aplikasi dilakukan dengan metode Black-box. Metode pengujian Black-box digunakan 

karena metode pengujian ini hanya menguji fungsional dari sebuah aplikasi dan mudah dilakukan [2] 

[7]. Serta metode pengujian black-box memiliki beberapa kelebihan seperti, pengujian dapat 
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dilakukan dari sudut pandang pengguna atau bisa dari persyaratan yang diberikan pelanggan, tidak 

memerlukan akses ke dalam kode, penguji tidak perlu memiliki kemampuan programming, dan 

mudah dieksekusi. Apabila saat diuji aplikasi berjalan dengan baik, maka proses akan lanjut ke tahap 

merilis aplikasi. Namun, apabila aplikasi tidak berjalan dengan baik, maka kembali ke tahapan 

sebelumnya, yaitu pembangunan aplikasi. 

 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi bernama Sistem Informasi Management Operasi 

Lalu Lintas (Simop Lantas). Simop Lantas adalah aplikasi berbasis web yang memiliki fungsi utama 

yaitu melakukan pencatatan dan pengelolaan data hasil operasi lalu lintas yang dilakukan oleh 

Korlantas Polri, serta mengolah data tersebut menjadi informasi yang bermanfaat. Rancang bangun 

aplikasi Simop Lantas menerapkan metode pengembangan perangkat lunak Extreme Programming, 

berikut adalah hasil dari setiap tahapan yang telah dilakukan. 

 

4.1 Planning (Perencanaan) 

Tahapan planning dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dan analisis. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data yang penulis telah lakukan, didapatkan alur atau proses dari operasi lalu 

lintas. Proses operasi lalu lintas sendiri dibagi menjadi empat tahapan, yaitu; tahap perencanaan, tahap 

pengorganisasian, tahap pelaksanaan dan tahap pengendalian. Tahap perencanaan merupakan inisiasi 

sebuah operasi, pada tahapan ini dilakukan perencanaan operasi dengan dilakukannya rapat koordinasi 

dengan fungsi yang diikutsertakan, pada tahapan ini juga disiapkan semua kebutuhan untuk operasi. 

Selanjutnya tahap pengorganisasian, pada tahapan ini dibuat rancangan sturktur organisasi dan juga 

pembagian tugas dan tanggungjawab. Setelah itu adalah tahap pelaksanaan, pada tahapan ini operasi 

lalu lintas dimulai dengan digelarnya pasukan yang bersifat terbuka, pada tahapan ini juga dilakukaan 

pendataan laporan harian hasil operasi serta pembuatan analisis dan evaluasi. Terakhir adalah tahap 

pengendalian, pada tahapan ini dilakukan pemantauan setiap tahapan operasi dan hasil yang dicapai, 

melakukan konsolidasi sumber daya yang digunakan dalam operasi, melaksanakan kaji ulang dan 

melaporkan hasil akhir operasi kepada Penanggung Jawab kebijakan Operasi. 

Dari analisis proses berjalan yang telah diuraikan, maka selanjutnya penulis melakukan analisis 

permasalahan. Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan fishbone diagram. Berdasarkan 

fishbone diagram didapati beberapa faktor penyebab masalah, yaitu; metode, proses, manusia dan 

alat. Pada faktor metode didapati permasalahan yaitu metode pengelolaan data hasil operasi masih 

sederhana. Lalu pada faktor manusia permasalahan yang dihadapi adalah pelaporan hasil operasi lalu 

lintas masih dilakukan melalui aplikasi pesan dan surel. Selanjutnya dari faktor proses permasalahan 

yang didapati adalah proses pelaporan hasil operasi lalu lintas membutuhkan waktu yang lama. 

Terakhir permasalahan yang dihadapi dari faktor alat yaitu belum ada alat yang dapat melakukan 

pencatatan serta pengelolaan data hasil operasi lalu lintas secara terpusat. 

Berdasarkan uraian analisis proses berjalan didapati bahwa proses yang saat ini berjalan 

memiliki beberapa kekurangan. Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka dibuatlah perencanaan 

untuk merancang dan membangun sebuah sistem yang dapat dapat membantu proses pelaporan, 

penghimpunan, dan pengelolaan data hasil operasi lalu lintas yang dilakukan oleh Korlantas Polri 

serta mengolah data tersebut menjadi informasi yang bermanfaat. Untuk menghasilkan sistem yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang dibutuhkan, maka penulis membuat analisis 

kebutuhan sistem. Analisis kebutuhan sistem dibuat berdasarkan user story yang didapatkan dari hasil 

wawancara dan studi dokumen. Analisis kebutuhan sistem akan berfokus pada fungsional aplikasi. 

Fungsional aplikasi tersebut akan dibagi berdasarkan hak akses pengguna terhadap aplikasi. Pada 

aplikasi Simop Lantas ada empat kategori pengguna, yaitu; administrator, pimpinan, kepala bagian, 

operator dan personel. Kebutuhan sistem untuk setiap pengguna dapat dlihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Kebutuhan Sistem 

No Pengguna Kebutuhan Sistem 

1. Administrator Melihat dashboard 

Melihat peta wilayah  

Mengelola master data user 

Mengelola master data jabatan 

Mengelola master data organisasi 

Mengelola master data jenis operasi 

2. Pimpinan Melihat dashboard 

Melihat peta wilayah 

Melihat laporan penindakan dan pelanggaran lalu lintas 

(Dakgar Lantas) 

Melihat laporan kecelakaan lalu lintas (Laka Lantas) 

Melihat laporan analisa dan evaluasi 

Melihat laporan akhir 

3. Kepala Bagian Melihat dashboard 

Melihat peta wilayah 

Membuat perencanaan operasi 

Melihat dan menyetujui pelaporan penindakan dan 

pelanggaran lalu lintas (Dakgar Lantas) 

Melihat dan menyetujui pelaporan kecelakaan lalu lintas 

(Laka Lantas) 

Melihat laporan analisa dan evaluasi 

Melihat laporan akhir 

4. Operator Melihat dashboard 

Melihat peta wilayah 

Mengelola master data user 

Mengelola pelaporan pendidikan masyarakat lalu lintas 

(Dikmas Lantas) 

5. Personel Melihat dashboard 

Melihat peta wilayah 

Mengelola pelaporan penindakan dan pelanggaran lalu lintas 

(Dakgar Lantas) 

Mengelola pelaporan kecelakaan lalu lintas (Laka Lantas) 

  

4.2 Design (Perancangan) 

Tahapan design dilakukan setelah mendapatkan analisis kebutuhan yang telah diuraikan pada 

tahapan sebelumnya. Perancangan aplikasi terdiri dari perancangan arsitektur sistem dan pemodelan 

sistem dengan UML. Arsitektur sistem dibagi menjadi dua, yaitu web server yang akan menyimpan 

dan memuat kode pemrograman, serta database server yang akan menyimpan database sistem. Detail 

arsitektur sistem dapat dilihat pada Table 2.  

 

Tabel 2. Arsitektur Sistem 

Kebutuhan Sistem Spesifikasi 

Web Server Frontend: NodeJS 14.15.1 

Backend: Springboot 2.3.4 

Database Server PostgreSQL 12 

Bahasa Pemrograman Frontend: Javascript dengan framework AngularJS 

Backend: Java 1.8 

  

Berikutnya adalah perancangan sistem menggunakan UML. Perancangan UML bertujuan 

untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan sistem. Berdasarkan analisis kebutuhan sistem 

yang telah dibuat sebelumnya maka dibuat Use Case Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk 
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memvisualisasikan sistem dari sisi pengguna, sehingga   pembuatan Use Case Diagram  difokuskan  

pada  fungsionalitas  sistem [12]. Pada Use Case Diagram usulan yang dibuat terdapat lima aktor 

yang akan berinteraksi dengan sistem, yaitu; Administrator, Operator, Kepala Bagian, Pimpinan dan 

Personel. Pada Use Case Diagram digambarkan seluruh aktor harus melakukan login terlebih dahulu 

untuk dapat melakukan aktifitas dalam sistem. Namun terdapat reset password yang dapat dilakukan 

oleh seluruh aktor tanpa melakukan login dan seluruh aktor dapat melihat dashboard serta melihat 

peta. Perbedaan aktifitas lain pada Use Case Diagram tersebut dipengaruhi oleh hak akses yang 

didapatkan oleh masing-masing aktor. Use Case Diagram usulan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Usulan 

Untuk menggambarkan struktur dari sistem, maka dibuatlah Class Diagram (Gambar 3). 

Class diagram dirancang untuk menunjukkan struktur statis pengklasifikasi dalam suatu sistem, hal 

ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran umum mengenai skema sistem dengan lebih baik. 

 

 
Gambar 4. Class Diagram 
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4.3 Coding (Pengkodean) 

Berdasarkan perancangan yang sudah dibuat, maka selanjutnya dilakukan tahap coding 

(pengkodean). Pada tahap ini dilakukan pembangunan aplikasi dimulai, baik dari sisi frontend 

maupun dari sisi backend. Di bagian frontend bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

membangun aplikasi adalah JavaScript, pemilihan JavaScript karena JavaScript dapat 

menyempurnakan tampilan dan sistem pada halaman web-based application yang dikembangkan [13]. 

Sedangkan untuk bagian backend menggunakan bahasa pemrograman Java. Pada tahapan ini juga 

dilakukan implementasi database menggunakan PostgreSQL, dipilihnya PostgreSQL karena peforma 

operasi PostgreSQL sedikit lebih cepat daripada beberapa DBMS lainnya [14]. 

Aplikasi Simop Lantas sendiri terdiri dari beberapa modul, yaitu Login, Dashboard, Master 

Data, Operasi, Laka Lantas, Peta Operasi dan Laporan. Modul-modul tersebut dibangun sesuai 

dengan analisis kebutuhan pada user story yang dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut adalah hasil 

tampilan dari implementasi aplikasi Simop Lantas. 

 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard 

Gambar 5 merupakan hasil implementasi dari dari modul dashboard. Modul dashboard 

menampilkan beberapa grafik terkait operasi lalu lintas. Grafik tersebut merupakan hasil pengolahan 

dari data hasil operasi lintas yang telah dilaporkan dan laporannya disetujui. 

 

 
Gambar 6. Laporan Operasi Harian 

Data hasil operasi lalu lintas yang telah dikumpulkan dan dilaporkan pada sistem juga dapat 

dicetak sebagai laporan. Contoh laporan hasil operasi untuk satu hari dapat dilihat pada Gambar 6. 

Data yang disajikan dalam laporan tersebut diantarnya adalah jumlah tilang, jumlah teguran, jumlah 
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pelanggaran sepeda motor, jumlah pelanggaran mobil, jumlah SIM disita, jumlah STNK disita dan 

jumlah kendaraan disita.  

 

 
Gambar 7. Laporan Hasil Pelaksanaan Operasi 

Gambar 7 merupakan tampilan dari laporan hasil pelaksanaan operasi lalu lintas, laporan hasil 

pelaksanaan operasi merupakan laporan yang mencatat data seluruh kegiatan operasi dari awal sampai 

akhir dan data yang ditampilkan merupakan hasil kalkulasi dari seluruh Polda yang terlibat dalam 

kegiatan operasi. Adapun data yang disajikan pada laporan ini meliputi data pendidikan masyarakat 

lalu lintas (Dikmas Lantas), data penindakan pelanggaran lalu lintas (Dakgar Lantas) dan data 

kecelakaan lalu lintas (Laka Lantas),  

 

4.4 Testing (Pengujian) 

Pengujian Aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa kualitas aplikasi yang dibuat sudah 

sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Pengujian aplikasi Simop Lantas dilakukan dengan 

menggunakan metode black-box testing, metode ini memungkinkan dilakukan pengujian terhadap 

aplikasi tanpa perlu melihat secara mendalam terhadap struktur internal aplikasi [7]. Pengujian 

aplikasi dilakukan secara tatap muka yang diikuti oleh dua partisipan dari Korlantas Polri dan satu 

partisipan dari tim peneliti. 

Pada pengujian ini terdapat 43 poin yang diuji dan berfokus pada fungsionalitas dari aplikasi 

Simop Lantas. Perhitungan hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan skala likert. Skala likert 

pada umumnya digunakan untuk mengukur pendapat dari seseorang atau sekelompok orang terhadap 

suatu hal [15]. Hasil penilaian pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian 

Partisipan Frekuensi Hasil Pengujian 

SB B C TB STB 

Partisipan 1 17 23 1 2 0 

Partisipan 2 18 20 5 0 0 

Partisipan 3 21 22 0 0 0 

Total 56 65 6 2 0 

 

Keterangan Bobot Jawaban:   Cukup   = 3 

Sangat Baik = 5    Tidak Baik  = 2 

Baik  = 4    Sangat Tidak Baik = 1 

  

Tabel 4. Rating Scale 

Nilai Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Tidak Baik 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 

Dari data hasil pengujian yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung total 

skor yang diperoleh dari setiap jawaban partisipan, berdasarkan bobot penilaian yang telah ditetapkan 

pada Tabel 3.  Perhitungan skor dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 5. Jumlah Skor 

Jumlah Skor Perkalian Hasil 

Jumlah Skor SB 56 x 5 280 

Jumlah Skor B 65 x 4 260 

Jumlah Skor C 6 x 3 18 

Jumlah Skor B 2 x 2 4 

Jumlah Skor STB 0 x 1 0 

Jumlah Skor  562 

 

 

Hasil jawaban pengujian dari partisipan kemudian dihitung jumlah skornya dan dihitung jumlah 

skor tertinggi. Maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Jumlah skor = 562 

2. Jumlah skor tertinggi = 3 x 43 x 5 = 645 (seandainya semua partisipan menjawab Sangat 

Baik) 

  

 

Setelah didapatkan jumlah skor dan jumlah skor tertinggi. Maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala likert, dengan rumus (1). 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100%       (1) 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
562

645
 × 100% = 87% 

 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan presentasi nilai adalah sebesar 87% yang 

tergolong dalam kriteria sangat baik. 
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5 Kesimpulan 

Aplikasi Simop Lantas adalah aplikasi yang ditujukan untuk Korlantas Polri sebagai sarana untuk 

melakukan pencatatan dan pengelolaan data hasil operasi lalu lintas yang dilakukan oleh Korlantas 

Polri, serta mengolah data tersebut menjadi informasi yang bermanfaat. Dikembangkan dengan 

metode pengembangan perangkat lunak Extreme Programming membuat aplikasi Simop Lantas dapat 

dikerjakan dengan jumlah anggota tim yang minimal dan dalam waktu yang terbatas. Selain itu, 

berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, aplikasi Simop Lantas mendapatkan presentase 

nilai 87% yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi yang telah 

dirancang dan dibangun dapat memenuhi acceptance criteria yang telah dibuat pada user story dan 

dapat mendapatkan penerimaan yang baik dari Korlantas Polri. Dengan demikian, besar kemungkinan 

aplikasi Simop Lantas dapat diimplementasikan oleh Korlantas Polri, ataupun sebagai rujukan jika 

Korlantas Polri melakukan pengembangan aplikasi serupa di kemudian hari 
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